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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

Dalam bab penutup ini, berdasarkan penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan yang berkaitan tentang gambaran jawaban atas 

masalah yang terkait dengan skripsi yang berjudul “Peran 

Mursyid Dalam Mencegah Perilaku Menyimpang Syari’at 

Agama Islam Melalui Tarekat Khalidiyah Naqsabandiyah 

di Desa Banjarsari Gajah Demak”. Kesimpulan ini 

berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Peran dari seorang mursyid yaitu menuntun dan 

membimbing perjalanan rohani maupun jasmani dari 

seorang murid mencapai wushul (sampai) kepada Allah 

melalui ajaran dan amalan yang ada dalam jam’iyyah 

tarekat Khalidiyyah Naqsabandiyah. Proses bimbingannya 

tersebut dilakukan rutin setiap 35 hari sekali yaitu 

bertepatan pada hari selasa kliwon yang dilaksanakan di 

tempat musholla Kyai Abdul Rokim Desa Banjarsari Gajah 

Demak. 

2. Metode yang diterapkan oleh mursyid disini ialah 

menggunakan metode bimbingan kelompok (tawajjuh) 

dengan diisi mauidzah hasanah yang berkaitan dengan 

ajaran maupun amalan yang ada dalam tarekat seperti 

:Wuquf Zamani, Wuquf Abadi, Wuquf Qalbi. Dalam 

pelaksanaanya dipimpin langsung oleh guru mursyid dari 

awal sampai selesai. Kitab yang dijadikan referensi 

berjudul kitab Risalah Thoriqoh Khalidiyah 

Naqsabandiyah. Kitab tersebut berisi penjelasan tentang ke 

tarekatan menuju ke tingkatan hakikat. 

3. Kendala yang sering dijumpai oleh guru Mursyid dalam 

membimbing para anggota jam’iyyah adalah : pengajian 

atau ilmu yang sudah didapatkan dalam jam’iyyah tarekat 

jarang diamalkan, jarak yang jauh dari rumah ke tempat 

lokasi dan tidak adanya teman untuk berangkat bersama ke 

tempat lokasi. Problem tersebut terjadi diakibatkan karna 
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semakin padatnya jadwal sehari-hari dari para anggota 

jamaah, adanya rasa malas yang muncul dalam diri jamaah, 

dan adanya rasa malu atau sungkan dengan anggota jamaah 

yang lainnya karna datang ke lokasi seorang diri. 

4. Solusi yang diberikan oleh guru Mursyid dalam 

membimbing para anggota jam’iyyah adalah: Memilih 

pembimbing yang berpengalaman, Memberikan fasilitas 

yang cukup memadahi seperti bangunan musholla lengkap 

dengan fasilitas di dalamnya, dan tidak ada pungutan biaya 

sepeserpun dari anggota jam’iyyah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan dari hasil 

penelitian ini, maka dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Mursyid 

Hendaknya senantiasa sabar dan melakukan inovasi-

inovasi terbaru dalam membimbing para jamaah. Supaya 

para jamaah senantiasa dapat mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. 

2. Kepada anggota jam’iyyah 

Kepada seluruh anggota hendaknya senantiasa mematuhi 

dan rutin menghadiri acara Tawajjuhan yang dilakukan 

setiap 35 hari. Harapannya supaya dapat mendekatkan diri 

kepada Allah melalui bimbingan dan pengawasan dari 

seorang pembimbing agama. 

3. Peneliti Selanjutnya  

Bahwa hasil dari Peran Mursyid Dalam Mencegah 

Perilaku Menyimpang Syari’at Agama Islam Melalui 

Tarekat Khalidiyah Naqsabandiyah di Desa Banjarsari 

Gajah Demak ini, belum sepenuhnya bisa dikatakan 

sempurna, maka dari itu peneliti menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan di dalamnya akibat dari keterbatasan 

waktu, sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan 

ketajaman analisis yang dimiliki, oleh karena itu terhadap 

peneliti selanjutnya supaya dapat mengkaji ulang dari 

hasil penelitian ini secara lebih komprehensif dan kritis. 
 


